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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2013).  

Terdapat beberapa ciri-ciri penelitian kuantitatif, yaitu: penelitian dimulai 

dengan pengujian hipotesis, konsep dijabarkan dalam bentuk variabel yang jelas, 

pengukuran telah dibuat secara sistematis sebelum data dikumpulkan dan ada 

standarisasinya, data berbentuk angka yang berasal dari pengukuran, teori yang 

digunakan umumnya berupa sebab akibat dan deduktif, analisa dilakukan dengan 

statistik, tabel, diagram, dan didiskusikan bagaimana hubungannya dengan 

statistik (Neuman, 2003 dalam Sari V, 2012).  

 

3.2 Populasi, Sample dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2009: 117) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan Riduwan (2013: 54) berpendapat bahwa 
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populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Amil Zakat (funder) dari pengelolaan dana zakat. Data 

yang diperoleh dari BAZNAS Kabupaten siak terdapat 12 Amil Zakat dan di 

dalam Kabupaten Siak Memiliki 14 Kecamatan, disetiap 13 kecamatan terdapat 

UPZ (Unit Pengelolaan Zakat) yang memiliki 5 Amil Zakat sedangkan 

dikecamatan siak 10 Amil Zakat, maka total  di setiap UPZ-UPZ  pada masing-

masing Kecamatan yang ada di Kabupaten siak berjumlah 75 Amil Zakat. 

Berdasarkan data yang diperoleh, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Amil Zakat pada BAZNAS disetiap UPZ-UPZ kecamatan dan Kabupaten 

Siak dengan Jumlah 87 Amil Zakat. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sejumlah individu yang merupakan perwakilan dari populasi  

dari populasi. Untuk lebih memberikan arahan atau lebih memfokuskan pemilihan 

sample yang benar-benar mewakili jumlah populasi. Sugiyono (2009: 118) 

menjelaskan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 

37 Amil Zakat, yang terdapat dari BAZNAS Kab. Siak 12 Amil Zakat, UPZ 

Kecamatan Siak 10 Amil Zakat, UPZ Kecamatan Mempura 5 Amil Zakat, UPZ 

Kecamatan Dayun 5 Amil Zakat, UPZ Kecamatan Pusako 5 Amil Zakat. Alasan 

peneliti dalam pengambilan sampel hanya di  BAZNAS Kab Siak dan UPZ-UPZ 

di 4 kecamatan yaitu Siak,Mempura, Dayun dan Pusako, karena UPZ yang diteliti 
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dalam pengumpulan zakat lumayan besar dan memudahkan untuk menjangkau 

tempat penelitian tersebut. 

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik Simpel random sampling, artinya sebagai teknik sampling yang dipilih 

secara acak, cara ini dapat diambil bila analisan penelitian bersifat deskriptif atau 

bersifat umum. Setiap unsur populasi harus memiliki kesempatan sama untuk bisa 

dipilih menjadi sampel. Maka sample penelitian ini berjumlah 37 amil zakat pada 

BAZNAS dan UPZ yang saya pilih.  

 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. 

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah : 

3.3.1 Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung. Data primer dalam penelitian ini 

berupa hasil pembagian kuesioner terhadap responden, dalam hal ini adalah amil 

zakat (funder) yang dipilih secara acak oleh peneliti (Fatmawati, 2017). 

3.3.2 Data Sekunder 

Data ini berupa laporan keuangan dari organisasi pengelola zakat, selain itu 

data yang diperoleh melalui buku – buku, berita online, jurnal dan artikel yang 

relevan dengan kepatuhan syariah, transparansi, akuntabilitas organisasi pengelola 

zakat dan kompetensi amil, serta dokumen yang berasal dari organisasi pengelola 

zakat yang dapat diakses di web organisasi (Fatmawati, 2017). 
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3.4  Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angket/kuesioner,  dokumentasi, obervasi dan studi pustaka. 

Berikut adalah penjelasan lebih lengkap: 

3.4.1 Kuesioner 

Widoyoko (2013: 23) mengemukakan angket atau kuesioner adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna. Sementara itu Sugiyono (2009: 199) 

menyatakan bahwa kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

3.4.2 Dokumentasi 

Riduwan (2013: 77) “dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturanperaturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang 

relevan untuk penelitian”.  

3.4.3 Observasi 

Obeservasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada obyek penelitian. 

3.4.4 Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan metode pengunpulan data yang digunakan dengan 

membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan 
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penelitian ini dan penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

 

3.5  Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2009: 60). Dalam penelitian 

ini terdapat dua buah variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

Uraiannya adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Variabel terikat (Dependent Variabel) 

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian 

peneliti. Hakikat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenali berbagai 

variabel dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 2016). dalam 

penelitian ini  yang menjadi variabel terikat adalah pengelolaan dana zakat. 

Pengelolaan dana zakat adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksaan dan pengawasan terhadap pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. 

3.5.2 Variabel bebas (Independent Variabel) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya variabel 

(Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah : 

a. Shariah Complience (X1) 

 Shariah compliance merupakan salah satu pilar penting dalam 

pengelolaan zakat. Untuk menjamin teraplikasinya prinsip – prinsip syariah, 
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laporan keuangan lembaga pengelola zakat secara berkala harus di audit 

meliputi audit keuangan dan audit syariah. 

b. Transparansi (X2) 

Transparansi adalah suatu keadaaan dimana perusahaan mampu 

menyediakan informasi material dan relevan terkait dengan perusahaan 

yang mudah diakses dan dipahami oleh pemegang kepentingan. 

c. Akuntanbilitas (X3) 

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawaban atas aktivitas 

organisasi dalam bentuk laporan oleh penerima amanah kepada pemberi 

amanah. Dalam segi akuntansi, akuntabilitas adalah aktivitas untuk 

menghasilkan pengungkapan yang benar. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Shariah Compilance (X1) 

Nama 

Variabel 
Indikator Skala 

Shariah 

Compliance 

(Kepatuhan  

Syariah) 

  

 

1. Prinsip keadilan. 

2. Prinsip amanah, profesional, dan 

3. Bertanggungjawab. 

4. Bersifat qirā'ah dan ilāh (organisasi 

yang terus belajar dan selalu melakukan 

perbaikan). 

5. Pengawasan. 

Skala 

Likert 

 

 

Sumber : Chapra, M.U. dan Ahmed, H (dalam Wardayati, 2011: 9). 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Transparansi (X2) 

Nama 

Variabel 
Indikator Skala 

Tranparansi 

  

  

  

  

1. Periodik dan tepat waktu. 

2. Kemudahan akses informasi. 

3. Publikasi ke media massa. 

4. Aspek kejujuran. 

5. Relevansi. 

6. Informasi dapat dibandingkan. 

7. Pemerataan informasi. 

8. Kelengkapan informasi. 

9. OPZ telah mencantumkan pihak-

pihak yang menjadi donatur. 

10. Pengauditan 

Skala 

Likert 

 

 

 

 

Sumber : Tapanjeh, 2009: 563 (dalam Nurhayati, 2014:579). 

 

Tabel 3.3 

Operasionalisasi Variabel 

Akuntanbilitas (X3) 

Nama 

Variabel 
Indikator Skala 

Akuntanbilitas  

  

  

  

1. Kejujuran.  

2. Tepat waktu.  

3. Sesuai standar etika dan 

undang – undang. 

4. Sasaran yang jelas.  

5. Penyebarluasan informasi.  

6. Kemudahan akses informasi. 

Skala 

Likert 

 

 

Sumber : Hamidi, 2013: 22. 
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Tabel 3.4 

Operasionalisasi Variabel 

Pengelolaan Dana Zakat (Y) 

 

No 
Nama 

Variabel 
Dimensi Variabel Indikator Skala 

1  

Pengelolaan 

Dana 

Zakat  

a. Manajemen 

Penghimpun 

(Fundarising 

Management) 

 

 

b. Manajemen 

Pendistribusian 

dan 

Pendayagunaan. 

a. Media sosialisasi 

dan promosi. 

b. Kualitas layanan 

donatur. 

c. Teknologi canggih. 

d. jumlah kotak infaq.  

 

1. Program layanan 

mustahiq. 

2. Menjalin 

kerjasama  

dengan lembaga 

lain. 

3. Skala prioritas 

dan tingkat 

kecukupan 

mustahik. 

4. Sistem informasi 

yang terpadu. 

 Skala 

Likert 

Sumber : Aziz, 2017:8 

3.6  Metode Analisis Data 

Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan tahap-tahap teknik 

pengelolahan data sebagai berikut: 

1) Editing 

Editing  mereupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperoleh 

terhadap data penelitian untuk memudahkan proses pemberian kode dan 

pemrosesan data dengan teknik statistic. 
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2) Coding 

Coding merupakan kegian pemberian tanda berupa angka pada jawaban 

dari kuesioner untuk kemudian dikelompokkan kedalam kategori yang sama. 

Tujuannya adalah menyerdehanakan jawaban. 

3) Scroring 

Scroring yaitu mengubah data yang bersifat kualitatif kedalam bentuk 

kuantitatif.  

Dalam penentuan skor ini digunakan skala likert dengan lima kategori 

penilaian, yaitu : 

a. Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju 

b. Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju 

c. Skor 3 diberikan untuk jawaban tidak tahu 

d. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju 

e. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 

4) Tabulating 

Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dalam tabel, 

sehingga diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. 

Setelah proses tabulating  selesai dilakukan, kemudian diolah dengan progam 

komputer IBM SPSS 22. 

 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen 

penelitian. Suatu hasil penelitian dapat dikatakan valid dan handal apabila data 
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yang terkumpul menunjukkan keadaan yang sesungguhnya ada atau terjadi pada 

objek yang diteliti menggunakan instrumen yang handal. Pengujian terhadap 

kualitas data penelitian ini dapat dilakukan dengan uji validitas dan uji 

realiabilitas. 

3.6.1.1 Uji Validitas  

Validitas berarti insrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini (content validity) 

menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa yang akan diukur 

(Ferdinand, 2006). 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2012: 52). Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung > r tabel, maka 

data dikatakan valid. Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebesar 5%. Rumus yang digunakan adalah: 

    = 
   ∑     ∑    ∑  

√{  ∑     ∑   } {  ∑     ∑  
 }

 

Keterangan : 

 r = Koefisien korelasi 

 xy  = Jumlah perkalian item dengan total item 

 x  = Tingkat skor indikator yang diuji dari setiap pertanyaan 

 y  = total skor indikator 

 n  = Jumlah sampel 
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Widoyoko (2013: 157) menyebutkan bahwa reabilitas dalam bahasa 

Indonesia diambil dari kata reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata 

reliable yang artinya dapat dipercaya. Instrumen dikatakan dapat dipercaya 

(reliable) jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila diteskan 

berkali-kali. Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan 

(keterandalan atau keajegan) instrumen yang digunakan. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Cronbach Alpha, dengan rumus sebagai berikut 

(Arikunto, 2006: 87): 

                     {
 

   
} {  

∑    

  
} 

Keterangan: : 

      = Korelasi kendalan 

N  = Jumlah responden 

 ∑     = Jumlah variasi bagian 

 Vt  = Varian total 

Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0,70. Sedangkan untuk memudahkan perhitungan reliabilitas ini, digunakan alat 

bantu komputer dengan program SPSS (Statistical Package for Social Science) for 

Windows (Ghozali, 2016: 48). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 

dilakukan untuk menguji apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Dalam 
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penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent) memiliki distribusi 

normal. Model regresi yang baik adalah jika distribusi data normal atau mendekati 

normal (Rasuli,2015). Untuk menguji apakah data terdistribusi normal atau tidak 

dapat dilakukan dengan analisis grafik. Analisis grafik merupakan cara yang 

mudah untuk mendeteksi normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik normal probability plot. Pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas menggunakan analisis grafik ini didasarkan pada :  

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Untuk melengkapi hasil analisis grafik normal probability plot digunakan 

uji statistik non-parametik Kolmograv-Smirnov (K-S). Pada uji statistik one-

sample Kolmograv-Smirnov dapat dilihat probabilitias signifikan terhadap 

variabel. Jika probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) 

sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi 

normal). 
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3.6.2.2 Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

keteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependent) dengan residualnya (Kunwaviyah, 2010). Dasar analisis grafik Plot 

adalah sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Suatu model regresi dikatakan mengandung heterokedastisitas bila varians 

variabel dalam model tidak sama (konstan) akibatnya penaksir yang diperoleh 

tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun dalam sampel besar meskipun 

penaksir yang diperoleh menggambarkan populasinya tidak bias dan 

bertambahnya sampel yang akan digunakan akan mendekati nilai yang sebenarnya 

(Rasuli, 2015). 
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3.6.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 

lainnya (Ghozali, 2016: 103). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Jadi, nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolineritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 

(Ghozali, 2012: 103-104)  

 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 

melihat pengaruh sejumlah variabel independen X1, X2, ... , Xn terhadap variabel 

dependen Y (Uyanto, 2009: 243). Model yang digunakan adalah sebagai berikut :  

Y = α + β1SC + β2TR +β3AK + € 

Keterangan :   

Y = Pengelolaan dana zakat 

α = Konstanta 

β1- β4 = Koefisien regresi dan estimator dari parameter 
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SC = Shariah compliance 

TR = Transparansi 

AK = Akuntabilitas 

€  = Error / Variabel pengganggu 

 

3.7.2 Uji Signifikansi Pengaruh Prasial (Uji T) 

 Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2012: 97). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

adalah: 

a) Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan) 

b) Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh) 

 Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.  

 

3.7.3 Koefisisen Determinasi (R²) 

Koefisisen determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang mendekati satu berarti variabel - 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2012: 95).  

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel - variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2012: 95).  


